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A.LatarBelakangMasalah

HajiAbdulMalikKarim Amrullahatauyanglebihdikenaldenganpanggilan

BuyaHamkaadalahsosokulama,sastrawan,jugapolitikusbesarIndonesiayang

mendunia dan fenomenal,dan beliau juga merupakan salah satu tokoh

berpengaruh diIndonesia yang hadirsebelum dan sesudah kemerdekaan

RepublikIndonesiaini.Beliaujugamerupakanpelakusejarahyang bertemu

langsungdenganfoundingfatherpresidenpertamaRepublikIndonesiayaituIr.

Soekarno.1

Sebagaiseorangulamayangproduktif,selainberdakwahmelaluilisan,Buya

Hamkajugaaktifdalam tulisan.Buahpenanyatersebutterdiriataskitabtafsir

yaituTafsirAl-Azhar,PribadiHebat,PandanganHidupMuslim,DariLembahCita-

CitadanLainsebagainya.DaritulisaninilahawalmulakedekatanantaraBuya

HamkadanIr.Soekarnoterjalin.PernahpadasuatupertemuanBuyaHamka

berkatakepadaIr.Soekarno,“AkuinginmenjadiTagorenyaIndonesia,Kauyang

mendirikanNegarainidanakuakanmengisinyadengantulisan-tulisanku”2

Pemikirannyatentangcintatanahairdanbelanegara(Nasionalisme)dan

perjuanganuntukmempertahankannya(patriotisme)sepertitermuatdidalam

bukunya yang berjudul“DariLembah Cita-Cita”.Buku inipada mulanya

merupakan hasilperbincangannya dengan anak-anak muda kala itu yang

memintanya memompakan semangatjuang bagiusaha memerdekakan dan

1Hamka,Kenangan-kenanganHidup,(Jakarta:GemaInsani,2018)hlm,12
2Hamka,Islam RevolusidanIdeologi,(Jakarta:GemaInsani,2018)hlm,85



memertahankanibupertiwi.3

DengandemikiansudahsangatjelasbahwaBuyaHamkasendiriinginsekali

mengisikemerdekaan Indonesia inidengan goresan-goresan tangannya dan

inginmenunjukkanbetapabesarcintanyaterhadaptanahairnyaitusendiri,dan

BuyaHamkasendirimenulistentangcintatanahairdanbelaNegarayangia

terapkandidalam beberapakesempatandiantaranyapadabukuIslam:Revolusi

danIdeologidanbukuKenangan-KenanganHidup.

Buya Hamka juga dengan rasa nasionalismenya dia juga tidak sedikit

membuattulisan-tulisan di dalam Kitab Tafsirnya yaitu TafsirAl-Azharnya

tentangnasionalismeyaitucintatanahairdanbelanegara.SepertipadasurahAl

-A’rafayat34:

نَومُدِقْتَسْيَ ۖالَوَ ةَعَاسَ نَورُخِأْتَسْيَ الَ مْهُلُجَأَ ءَآجَ اذَإِفَ ۖ لٌجَأَ ةٍمَّأُ لِّكُلِوَ

Artinya:

“Danbagitiap-tiapummatadaajalnya,Makaapabiladatangajalmereka,

tidaklahdapatmerekamintadimundurkansatusaatpundan,dantidakdapat

merekamintadimajukan”4

Didalam ayatiniditerangkanlah bahwasanya naikdan runtuhnya suatu

ummatadalahmenurutjangkawaktuyangtelahditentukanTuhan.Biladatang

masanya naik,walaupun bagaimana orang hendak menghalanginya,tidak

terhalangi,sebagaimanakemerdekaanbangsaIndonesiapada17Agustus1945,

danbiladatangsaatnyabuatruntuh,tidakpuladapatdihalang-halangi,sehingga

kekuasaanBelandayangtelahsangattertanam dibumiIndonesiasampai350

tahun lamanya,hanya runtuh habis dalam masa satu minggu saja dengan

3Hamka,DarilembahCita-Cita,(Jakarta:GemaInsani,2016)hlm,01
4Hamka,TafsirAl-AzharJilid4,hlm 2361



masuknyabalatentarajepang.5

Setelahditelaahlebihlanjut,adasebuahrelasiantaratulisantafsirnyaitu

dengansituasisosialpolitikyangdihadapiolehBuyaHamkadengantafsiryang

beliautulispadasaatitu,disaatNegarainijugabarusajaberdiri.BuyaHamka

mulaimenuliskitabtafsirnyainipadatahun1965danpadasaatituusiaRepublik

Indonesiasendiribarumenginjak20 tahun,denganumurNegarayang bisa

dikatakan muda Buya Hamka tetap ingin menunjukkan nasionalismenya itu

denganlisanmaupundengantulisansalahsatunyaadalahkaryanyayangsangat

monumentalyaitukitabtafsirAl-Azharyangtidakluputdaritulisan-tulisanyang

mengindikasikanataumenunjukkantentangnasionalismeyangditerapkanoleh

BuyaHamka.

Keunikanatauyangmenarikdaritulisannasionalismehamkadidalam tafsir

Al-AzhariniadasebuahkolaborasitentangpandanganBuyaHamkatentang

nasionalismedalam satusisidanpesan-pesankeagamaandandalam halini

berupatafsirAl-Azhardanitumerupakansebuahpijakanyangsangatbesaryang

akandibacaolehbanyakmasyarakatIndonesiaterutamatentangmasalahcinta

tanahairitusendirikarenamemangkitabtafsiritusendiribagiandaripenafsiran

atasAl-Qur’anyangditulisBuyaHamkadengantujuan-tujuanpendekatanrasa

keindonesiaan,sehingga ketika membaca tafsirpada satu sisimembaca

keteranganyangdidasarkanatasayat-ayatAl-Qur’antapidisisiyanglainrasa

keindonesiaandanrasacintatanahairditiupkanolehBuyaHamkadidalam

tulisanitudanituakanmenjadisesuatuyangpembacanyaakanmenyambutnya

sebagaisebuahkesatuandimanarasaberagamaitujugaharushadirdengan

5Hamka,TafsirAl-AzharJilid4,hlm 2362



rasakebangsaanataucintatanahair.

Selanjutnya,NasionalismeBuyaHamkaditulisdidalam kitabtafsirnyajuga

menunjukkan bahwa Buya Hamka tidak ingin ketinggalan momen untuk

berpesandanmenyampaikantentanggagasannyatentangcintatanahairdan

bela Negara,karena itu adalah sebuah bagian yang tidak bisa terpisahkan

terhadap agamanya, karena sesungguhnya nasionalisme yang dibangun

berlandaskanagamamenunjukkantentangketerpengaruhanagamaitusendiri

sampaikepadapersoalancintatanahairdanbelaNegaraitusendiri,sehingga

segalasesuatudidalam hidupinidilandaskandandidasarkanatasagamaitu

orang-orang akan mempunyaikeyakinan yang berimplikasikepada pahala

ataupunkebaikanyangabadidanBuyaHamkamenulisituuntukmenunjukkan

tidakhanyauntukorang-orangIndonesiayangmembacakitabtafsirnyatapijuga

untukmenunjukkankepadaduniabagaimanamencintaiNegarasebagaibagian

terhadapcintaterhadapagama.

Buya Hamka sendirijuga tidakingin semangatcinta tanah airyang ia

gambarkanitumenjadiredupdanpadam yangtidakdisadariolehgenerasiyang

akandatangbahwaketikanasionalismeinipudaritusebenarnyasebagaisebuah

ancamanataseksistensikedaulatansebuahNegara.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahpenulispaparkandiatas

maka penelitian inidiberijudulNASIONALISME HAMKA (STUDIANALISIS

TAFSIRAL-AZHARKARYA HAMKA TENTANG CINTA TANAH AIRDAN BELA

NEGARA).

B.RumusanMasalah



Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahanterkaitpenelitianini,diantaranya:

1.BagaimanapandanganHamkatentangnasionalisme(cintatanahairdan

belanegara?

2.BagaimanapandangannasionalismeHamkaberpengaruhterhadaptafsirAl-

Azharterutamadalam menafsirkanayat-ayatAl-Qur’antentangcintatanah

airdanbelanegara?

C.TujuandanManfaat

Suatu penelitian pada dasarnya bertujuan untuk menemukan,

mengembangkan,dan mengujikebenaran darisuatu pengetahuan,Adapun

penelitianinibertujuanuntukmengetahui:

1.UntukmengetahuibagimanapandanganHamkatentangnasionalisme(cinta

tanahairdanbelanegara)

2.UntukmengetahuibagaimanapandangannasionalismeHamkaberpengaruh

terhadaptafsirAl-Azharterutamadalam menafsirkanayat-ayatAl-Qur’an

tentangcintatanahairdanbelanegara

Adapunkegunaandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Menambah khazanah keilmuan bagi penulis dan pembaca tentang

bagaimanaKitabtafsiral-Azharmemberikanpandanganmengenaiayat-ayat



nasionalismedidalam Al-Qur’an.

b.Meningkatkan semangatnasionalisme bagipenulis dan pembaca hasil

penelitianini.

D.TinjauanPustaka

Sejauhpenulismelakukanpencarianberbagaireferensi,jurnal-jurnaldan

sumber-sumberpendukunglainnya.Telahbanyakditemukanberupakarya-karya

yang membahas persoalan nasionalisme,halinitentunya sudah menjadi

persoalanklasik,olehkarenaitudenganbanyaknyahasilpemikiran-pemikiran

daripenelititerdahuluyang membahaspersoalanyangsama,makapeneliti

berniatmengkajiulang tentang bagaimana nasionalisme itu sendiritetapi

berdasarkanpandanganKitabtafsiral-AzharkaryaBuyaHamka.Adabeberapa

karya-karyayangberhasilpenuliskumpulkanyangrelevanterhadappenelitianini,

yaitukarya-karyayangmencobamengupasbagaimananasionalismeitusendiri,

dandiantarakarya-karyayangdapatpenulissebutkandisiniialah:

Pertama,FaizatutDaraini,dariUniversitas Islam NegeriSunan Ampel

Surabaya yang berjudul”NasionalismeDalam PerspektifIbnu ‘Asyur(Kajian

Ayat—AyatNasionalismeDalam TafsirAl-TahrirWaAl-Tanwir”padatahun2019.

Beliaumenyimpulkannasionalismedalam Al-Qur’anadalahnasionalismeyang

mempunyaimaknaluas,yaitunasionalismeyangmembanggakannegeridan

bangsanya, mengandung semangat kebangsaan dan persatuan tanpa

merendahkannegaradanbangsalain.Nasionalismetidakakanmemecahbelah

umatIslam,karenanasionalismedalam maknaluasmemilikiruanguntuksaling



mengenalantarsatubangsadenganbangsayanglain.6

Kedua,DewiSartika,dariUniversitasIslam NegeriSultanSyarifKasim Riau

yangberjudul”Islam DanNasionalismeDalam PandanganAbuA’laAl-Maududi

(1903-1979)padatahun2012.BeliaumenyimpulkanAbuA’laal-Maududiadalah

seorangtokohpalingproduktifmengeluarkanide-idepembaharuannya,sekaligus

pejuangyangmenginginkanterwujudnyanegarayangmemakaisistem Islam

yang didalamnya betul-betulberjalan dengan tuntutan syari’ah Islam.Yang

ditolakAl-Maududiadalah nasionalisme yang bersifatsekuler(nasionalisme

sempit)yangmembuatlemahnyakesatuanumatIslam danmenjadiakhirIslam

diIndia,karena hanya akan memecah belah umatIslam,pada akhirnya

membentuk negara nasionalyang memakaisistem pemerintahan sekuler,

demokrasi,nasionalisme.Antara Islam dan nasionalisme tidaklah selalu

bertentangan selagitidak adanya ide-ide yang sekulerdidalamnya,apabila

nasionalismesekuleryangberkembangditengahmasyarakatmuslim makaakan

membuatmelemahnyakesatuanIslam,aksiyangal-Maududiinginkanbukan

aksinasionalisakantetapiaksiIslami,sepertiJama’ahIslami.AgarumatIslam

yang sedikitdiIndia bisa berguna dan tidak dikuasaioleh umatHindu.

NasionalismetidakselalubertentangandenganIslam apabilabisamengambil

aspekpositifyangterkandungdidalam nasionalisme,bersatuumatmuslim

berdasarkanaqidahIslamiyahyangmelahirkanperaturanhidupyangmenyeluruh,

setiapumatmuslim adalahbersaudaradimanapunberada.7

6FaziatutDaraini,NasionalismeDalam PerspektifIbnu‘Asyur,SkripsiUINSunanAmpelSurabaya,
2019.hlm.71

7DewiSartika,Islam DanNasionalismeDalam PandanganAbuA’laAl-Maududi,SkripsiUINSultan
SyarifKasim,Riau,2012,hlm.55



Ketiga,Luqman Chaqim,dariInstitutAgama Islam NegeriWalisongo

Semarang yang berjudul“TafsirAyat-AyatNasionalismeDalam TafsirAl-Ibri

Karya KH.BisriMustofa” pada tahun 2014.Beliau menyimpulkan secara

etimologis KH.BisriMustofa didalam tafsirnya tidak berbicara tentang

Nasionalismeataudengankatalaintidakadaterm Nasionalismedalam tafsirAl-

Ibris,akantetapiyangmenjadimenarikdisiniadalahbahwasecaraterminologis

penulismenemukanadanyaunsur-unsurNasionalismedalam penafsiranbeliau

didalam tafsirnya.Yaituadanyaunsurcintatanahair(dalam penafsirannya

QS.Al- Baqarah 144 dan QS.Al-Baqarah ayat 126), Patriotisme (dalam

penafsirannya QS.At-Taubah ayat 41 dan QS.Al-Mumtahanah ayat 8-9),

persamaanketurunan(dalam penafsirannyaQS.Al-A’rafayat160danQS.Ar-Rum

ayat22),pluralism (dalam penafsirannya QS.Al-Hujuratayat13),persatuan

(dalam penafsirannyaQS.Al-Mu’minunayat52,Ali-Imranayat103,danQS.Al-

Anfalayat46)danpembebasan(dalam penafsirannyaQS.An-Nisaayat75).Jika

dilihatdarirekam jejakperjuanganKH.BisriMustofa,Nasionalismebeliautidak

seutuhnyaberlandaskan padafanatismeterhadap cintakepadabangsadan

negara saja,melainkan karena ibadah kepada Allah Swtyang semata-mata

mencari ridho-Nya. Pemikiran Nasionalisme KH. Bisri Mustofa adalah

Nasionalisme yang mengandung perasaan kemanusiaan,persaudaraan,dan

kemuliaan bangsa demikemerdekaan dan mempunyaitempatbergerak di

negarajajahan.Adapunimplementasitafsirayat-ayatNasionalismedalam tafsir

al-Ibriz dalam kehidupan bernegara sangat relevan sekali, mengingat

kemajemukanmasyarakatIndonesiabaikdarisegiagama,suku,danbangsa,



makaNasionalismeadalahsebuahkeniscayaan.Disampingituadanyarasa

Nasionalisme menjadipenting untuk mencapaicita-cita yang sama yaitu

menjadikannegarayangamansentosasesuaidengando’aNabiIbrahim yang

direkam dalam QS.Al-Baqarahayat126.Nasionalismedalam konteksbernegara

ini,khususnyadiIndonesiaperludiwujudkandalam menjagaprinsip-prinsipatau

nilai-nilaisebagaiberikut:persatuan,cinta tanah air,patriotism,persamaan

keturunan,pluralisme,dankebebasan.Inilahyang harusterusmeneruskita

perjuangkandalam negarainidemimenjagakeutuhannegarasehinggatidak

terjadi gerakan-gerakan separatis yang menggerogoti kedaulatan Negara

KesatuanRepublikIndonesia(NKRI)supayaterciptanegarayangamansentosa.8

Keempat,NovitaPramesela,dariInstitutAgamaIslam NegeriSalatigayang

berjudul“Nilai-NilaiNasionalismeDalam Buku Pendidikan AgamaIslam dan

KristenDiSMP”padatahun2017.Beliaumenyimpulkannilai-nilainasionalisme

padabukupendidikanAgamaIslam danbudipekertitingkatSMP kelasVII,

VIII,danIXsecarakeseluruhanberupapersatuandankesatuan,solidaritassosial,

rasacintadanbanggadengankekayaantradisiIslam diIndonesiayangbisa

dilestarikan,kesamaanhakdankewajibansebagaimasyarakatbersama,serta

menjaga dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara. Nilai-nilai

nasionalisme dalam buku “pendidikan Agama Kristen tingkat SMP yaitu

persatuandankesatuan,solidaritassosial,sertacintadanbanggaterhadap

bangsaIndonesiadengankeanekaragamannya.9

8LuqmanChaqim,TafsirAyat-AyatNasionalismeDalam TafsirAl-IbriKaryaKH.BisriMustofa,
SkripsiIAINWalisongo,Semarang,2014,hlm.96

9NovitaPramesela,Nilai-NilaiNasionalismeDalam BukuPendidikanAgamaIslam danKristenDi
SMP,SkripsiIAINSalatiga,Salatiga,2017.hlm.154



E.KerangkaTeori

Istilahtafsirmaudhu’idalam bentuknyaadalahistilahbarudariulamatafsir

zaman sekarang dengan pengertian menghimpun ayat-ayatAl-Qur’an yang

mempunyaimaksudyangsamadalam artiyangsama-samamembicarakansatu

topikmasalahdanmenyusunnyaberdasarkankronologisertasebabturunnya

ayat-ayattersebut,kemudian penafsir mulaimemberikan keterangan dan

penjelasansertamengambilkesimpulan.10

Dalam mengkajipenelitianinipenulisakanmemaparkanteorinasionalisme

secaraumum terlebihdahuludaribeberapapendapatparaahlidanhasilnyananti

akan didapatibagaimana sebenarnya konsep nasionalisme itu sendiri.Dan

setelah itu penulis akan mengkajibagaimana pemahaman dan konsep

nasionalis̀1meyangditerapkanolehHamkamengenaicintatanahairdanbela

negara,dandarikajiantersebutakanmembantupenulisuntukmemahamikajian

selanjutnya yaitu bagaimana pandangan Hamka mengenainasionalisme itu

sendiriterhadapkaryanyayaitutafsiral-Azharkhususnyamengenaiayat-ayat

yangmembahastentangcintatanahairdanbelanegara.

F.MetodePenelitian

Metodepenelitianadalahtatacaraataulangkah-langkahyangberhubungan

denganapayangakanpenulisteliti,danpadapenelitiankaliinipenulisberfokus

kepadapembahasannasionalismeBuyaHamkaitusendiriberdasarkanartikel-

artikel,buku-bukudandanberbagaisumberrujukanlainnyayangtelahpeneliti

10LukmanNulHakim,MA,MetodePenelitianTafsir.(Palembang:NoerFikri,2019)hlm,17



kumpulkan dan berikutadalah pemaparan metode yang digunakan dalam

penelitianiniyaitu:

1.JenisPenelitian

Jenis penelitan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian

kepustakaanatauseringdisebutdenganistilahlibraryresearch,penelitianini

dilakukandenganmencariberagam sumberdatadaninformasiyangada

padaperpustakaansepertibuku,artikel(jurnal),danlainsebagainya.Penulis

mengambildatayangbersumberdarikitabtafsiral-Azhardanbuku-buku

pendukunglainnyayangberhubungandengantemapenelitianini.

2.SumberData

a.DataPrimer

Dalam penelitianinisumberdaridataprimernyaadalahayat-ayatAl-

Qur’anyangmembahastentangnasionalisme.

b.DataSekunder

Dalam penelitianinidatasekunderyangdigunakanadalahKitabTafsirAl

-Azhardanbuku-buku,artikel(Jurnal),danlainsebagainyayangrelevan

denganpenelitianini.

3.TeknikPengumpulanData

Dalam pengumpulandatapenelitimenggunakansistem libraryresearch

(KajianKepustakaan),yaitupenulismenggumpulkanliteratur-literaturyang

relevandenganpermasalahyangsedangditeliti.



4.TeknikAnalisiData

Dalam analisisdatapenelitianagarlebihlengkapdanakuratmakadata

yangakandiklasifikasikandianalisadenganmetodepenafsiranmaudhu’i.

Berikutlangkah-langkahmetodetafsirmaudhu’iyaitu:

1. Memilihataumenetapkanmasalahyangakandikajisecaramaudhu’i

(tematik)denganmemilihayat-ayatAl-Qur’anyangberkenaandengan

temayangdibahas.

2. Ayat-ayatyangtelahdihimpuntersebutdilacakdanditetapkansecara

kronologisberdasarkanpadapembagianayatMakiyyahdanMadaniyyah,

3. Setelahdisusunsecararuntutmenurutkronologimasaturunnya,perlu

kiranyadisertaimengenailatarbelakangturunnyaayatasbabal-nuzul.

4. Mengetahuikorelasi(munasabah)ayat-ayattersebutdidalam masing-

masingsurahnya.

5. Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas,sistematis,

sempurna,danutuh(outline)

6. Melengkapipembahasandanuraiandenganhadis,biladipandangperlu,

sehinggapembahasanmenjadisemakinsempurnadansemakinjelas.

7. Mempelajariayat-ayattersebutsecaratematikdanmenyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayatyang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikanantarapengertianyang‘am dankhash,antarayang



lahir-nyatampakkontradiktif,menjelaskanayatnasikhdanmansukh,

sehingga semua ayattersebut bertemu pada satu muara,tanpa

perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap

sebahagianayatkepadamakna-maknayangsebenarnyatidaktepat.

G.SistematikaPenulisan

Sistematika inimerupakan rangkaian pembahasan yang termuat dan

tercakupdalam isiskripsi,dimanaantarapembahasanyangsatudenganyang

lainnya saling terkait sebagaisatu kesatuan yang utuh,sistematika ini

mendeskripsikansepintasyangmencerminkanurutanyangruntutdanterarah,

maka penulisan inidibagimenjadilima bab yang disusun berdasarkan

sistematikaberikut:

BabPertama.Merupakanpendahuluanyangterbagimenjaditujuhsubbab

yangterdiridari,latarbelakang,rumusanmasalah,tujuandanmanfaatpenelitian,

tinjauanpustaka,kerangkateori,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

BabKedua.Memaparkanseputarpengertiannasionalismedankaitannya

dengancintatanahairdanbelanegara.

BabKetiga.MemaparkanbiografidariBuyaHamkadansejarahpenulisan

tafsirAl-Azhar.

Bab Keempat.Analisis mengenai relasi agama dalam pembentukkan

nasionalimeBuyaHamkasertabagaimanarelasinasionalismeBuyaHamka

denganayat-ayatAl-Qur’anyangditafsirkandikitabtafsirAl-Azhar



Bab Kelima.Penutup,pada bab inipenulis menarik kesimpulan dari

pembahasan yang telah dipaparkan dan serta saran untuk bahan evaluasi

terhadapkarya-karyayangakanpenulisbuatpadamasa-masayangakandatang.


